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Abstract: The low level of health awareness attitudes among elementary school
students in underdeveloped areas has become a critical issue affecting the
implementation of clean and healthy living behaviours in school environments.
Limited availability of engaging and contextual learning media has resulted in
suboptimal health education practices. This study aimed to examine the effect of a
Pop-Up Story Animation-Based School Health E-Module on the health awareness
attitudes of elementary school students in underdeveloped areas. The research
employed a quantitative method with a quasi-experimental design. The research
subjects consisted of 60 fifth-grade students, divided into an experimental group
and a control group. Data were collected through health awareness attitude
questionnaires, observations, and documentation. The collected data were analysed
using descriptive and inferential statistical techniques, including normality tests,
homogeneity tests, and an independent sample t-test. The results revealed a
significant difference in students’ health awareness attitudes between the group
taught using the Pop-Up Story Animation-Based E-Module and the group receiving
conventional instruction. Therefore, it can be concluded that the Pop-Up Story
Animation-Based School Health E-Module is effective in improving the health
awareness attitudes of elementary school students in underdeveloped areas. These
findings imply that the integration of interactive digital learning media can serve as
an innovative solution to enhance the quality of health education in elementary
schools, particularly in underdeveloped regions.
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Abstrak: Rendahnya sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar di daerah tertinggal
menjadi permasalahan yang berdampak pada perilaku hidup bersih dan sehat di
lingkungan sekolah. Keterbatasan media pembelajaran yang menarik dan
kontekstual menyebabkan pembelajaran kesehatan belum berjalan secara optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-Modul
Kesehatan Sekolah berbasis Pop-Up Story Animation terhadap sikap peduli
kesehatan siswa sekolah dasar di daerah tertinggal. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental. Subjek penelitian berjumlah
60 siswa kelas V, yang terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalut angket sikap peduli kesehatan, observasi, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial, meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t (independent sample
t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada sikap peduli kesehatan siswa antara kelas yang menggunakan e-modul
berbasis Pop-Up Story Animation dan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-Modul Kesehatan
Sekolah berbasis Pop-Up Story Animation efektif dalam meningkatkan sikap peduli
kesehatan siswa sekolah dasar di daerah tertinggal. Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa pemanfaatan media digital interaktif dapat menjadi solusi inovatif
untuk meningkatkan kualitas pendidikan kesehatan di sekolah dasar, khususnya di
wilayah tertinggal.
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A. LATAR BELAKANG
Permasalahan kesehatan pada usia sekolah dasar masih menjadi isu yang kompleks, khususnya

di daerah tertinggal. Rendahnya kesadaran dan sikap peduli kesehatan siswa berdampak pada
perilaku hidup bersth dan sehat yang belum terbentuk secara optimal. Pendidikan kesehatan di
sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk sikap, kebiasaan, dan tanggung jawab
siswa terhadap kesehatan dirt dan lingkungannya sejak dini. Pendidikan kesehatan tidak hanya
berorientasi pada pemberian pengetahuan, tetapt juga menekankan pada pembentukan sikap dan
perilaku positif yang berkelanjutan (WHO, 2020). Pembelajaran kesehatan di sekolah dasar
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling berkaitan. Sikap peduli kesehatan
merupakan salah satu aspek afektif yang sangat penting, karena menjadi dasar munculnya perilaku
hidup sehat dalam kehidupan sehari-hart siswa. Sikap int tercermin dari kepedulian siswa terhadap
kebersihan diri, lingkungan sekolah, pola makan sehat, serta pencegahan penyakit (Kemenkes RI,
2020). Namun, dalam praktiknya, pembelajaran kesehatan di sekolah dasar masth didominasi
metode konvensional yang bersifat ceramah dan berpusat pada guru, sehingga kurang mampu
menumbuhkan keterlibatan aktif dan kesadaran siswa secara mendalam.

Kondisi tersebut semakin diperparah di daerah tertinggal yang memiliki keterbatasan sarana
prasarana pembelajaran, sumber belajar, serta akses terhadap media pembelajaran yang inovatif.
Guru cenderung mengandalkan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar, sementara
karakteristik siswa sekolah dasar membutuhkan media yang konkret, visual, dan menarik agar materi
dapat dipahami dengan baik (Hasnani, 2022). Akibatnya, pembelajaran kesehatan sering dianggap
membosankan dan kurang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga sikap peduli kesehatan belum
berkembang secara optimal. Perkembangan teknologi digital membuka peluang besar dalam
menghadirkan inovasi media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Salah satu bentuk
inovasi tersebut adalah penggunaan e-modul sebagai bahan ajar digital yang dirancang secara
sistematis, mandiri, dan mudah diakses. E-modul memungkinkan integrasi teks, gambar, animasi,
dan cerita interaktif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan e-modul
terbuktt mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memfasilitasi
pemahaman konsep secara lebih bermakna (Putri & Pramudiani, 2021).

Pengembangan e-modul berbasis Pop-Up Story Animation menjadi alternatif yang potensial
dalam pembelajaran kesehatan. Pop-Up Story Animation menggabungkan unsur cerita, visual
bergerak, dan ilustrasi kontekstual yang dapat menarik perhatian siswa serta membantu mereka
memahami pesan kesehatan secara konkret dan menyenangkan (Rahma et al,, 2025). Cerita yang
disajikan secara visual dan animatif mampu menstimulasi emosi dan empati siswa, sehingga lebih
efektif dalam menanamkan nilai dan sikap peduli kesehatan dibandingkan penyampaian materi
secara verbal semata. Media berbasis cerita juga dinilai efektif dalam membentuk sikap dan karakter
siswa karena melibatkan proses identifikasi, refleksi, dan internalisasi nilai (Sari & Wulandari, 2022).
Dengan mempertimbangkan karakteristik siswa sekolah dasar serta kondisi pembelajaran di daerah
tertinggal, penggunaan E-Modul Kesehatan Sekolah berbasis Pop-Up Story Animation diharapkan
mampu menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan sikap peduli kesehatan siswa secara lebih efektif
dan berkelanjutan. E-modul merupakan jenis bahan ajar yang memadukan teks matert dengan
pendukung media lainnya seperti gambar, animasi, video, dan memudahkan navigasi (Seruni et al.,
2019). Kemudahan e-modul juga didukung dengan software yang digunakan dalam menerapkannya
salah satu software yang mudah di gunakan dan di operasikan adalah Flip PDF Professional.

Berbagat penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan media digital dan e-modul dalam
pembelajaran di sekolah dasar. Sejumlah studi menunjukkan bahwa e-modul dan media animasi
dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa (Rahmawati et al., 2022; Hidayat & Lestari, 2023).
Penelitian lain juga menekankan efektivitas media berbasis cerita dan animasi dalam menanamkan
nilai karakter dan sikap positif pada siswa sekolah dasar. Namun demikian, sebagian besar penelitian
tersebut masih berfokus pada aspek kognitif, seperti peningkatan pengetahuan dan hasil belajar,
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serta motivasi belajar siswa (Elda et al., 2024). Penelitian yang secara khusus mengkaji sikap peduli
kesehatan sebagal aspek afektif masih relatif terbatas, terutama pada konteks pembelajaran
kesehatan di sekolah dasar. Selain itu, kajian mengenai penggunaan e-modul kesehatan sekolah
berbasis Pop-Up Story Animation masih jarang ditemukan, khususnya yang diterapkan pada siswa
sekolah dasar di daerah tertinggal (Nurmaya et al.,, 2026). Di sisi lain, penelitian terkait pendidikan
kesehatan di daerah tertinggal umumnya lebih menekankan pada keterbatasan fasilitas dan
permasalahan akses pendidikan, belum banyak yang mengkajt solusi inovatif berbasis teknologi
digital yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kondisi wilayah. Padahal, pendekatan
berbasis media digital interaktif memiliki potensi besar untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran
konvensional di daerah tertinggal (Nurmaya et al,, 2026).

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas media animasi maupun Pop-Up
Book dalam meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa sekolah dasar, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek kognitif seperti peningkatan hasil belajar, pemahaman konsep,
atau pengetahuan kesehatan. Di sisi lain, penelitian yang secara khusus mengkaji pengembangan
media digital interaktif untuk meningkatkan sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar masih relatif
terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan media animasi atau Pop-Up
Book secara terpisah, sehingga belum banyak penelitian yang mengintegrasikan kedua media
tersebut dalam bentuk e-modul berbasis Pop-Up Story Animation. Keterbatasan lain ditemukan
pada konteks penelitian. Sebagian besar studi dilakukan di sekolah dengan fasilitas pembelajaran
yang memadai, sedangkan penelitian yang mengembangkan media kesehatan digital sesuai
karakteristik siswa di daerah tertinggal masih sangat sedikit. Padahal, siswa di daerah tertinggal
memiliki kebutuhan pembelajaran yang berbeda sehingga memerlukan media yang kontekstual,
mudah diakses, dan mampu meningkatkan keterlibatan belajar secara mandiri

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat celah penelitian (research gap)berupa belum optimalnya
kajian empiris yang meneliti pengaruh E-Modul Kesehatan Sekolah berbasis Pop-Up Story Animation
terhadap sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar di daerah tertinggal. Oleh karena itu, penelitian
int penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media pembelajaran
inovatif tersebut serta memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran kesehatan yang
kontekstual dan berorientasi pada pembentukan sikap siswa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-Modul Kesehatan Sekolah Berbasis Pop-Up
Story Animation terhadap sikap pedult kesehatan siswa sekolah dasar di daerah tertinggal. Desain
penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yang melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,(Hardant et al., 2020). Penelitian akan
dilakukan di SD Negeri Kuniran 2 Pada Januari 2025. Subjek penelitian terdiri atas 60 siswa kelas V
sekolah dasar di daerah tertinggal, yang terbagi menjadi 30 siswa pada kelas eksperimen dan 30
siswa pada kelas kontrol. Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling,
dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik siswa pada kedua kelompok. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan E-Modul Kesehatan Sekolah
Berbasis Pop-Up Story Animation, sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional dengan buku teks dan penjelasan guru. Perlakuan diberikan selama beberapa
pertemuan sesuai dengan materi kesehatan sekolah yang telah disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, Observasi dan angket.
Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan skor sikap peduli kesehatan siswa (rerata, persentase, dan standar deviasi).
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Statistik inferensial digunakan untuk menguiji hipotesis penelitian. Uji prasyarat analisis meliputi uji
normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan uji homogenitas (Levene). Selanjutnya, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji t (independent sample t-test) pada taraf signifikansi 0,05 untuk
mengetahut perbedaan sikap peduli kesehatan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Instrumen angket sikap peduli kesehatan divalidasi melalui validitas ist oleh ahli pembelajaran dan
kesehatan sekolah. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan
kriteria reliabel apabila nilai alpha > 0,70. Adapun kriteria Penilaian angket sikap peduli kesehatan
menggunakan kriteria dan bobot sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Jawaban Angket Sikap Peduli Kesehatan

Kriteria Bobot
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Hasil perhitungan skor angket selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk persentase dan
diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Sikap Peduli Kesehatan Siswa

Rentang (%) Kriteria
90% — 100% Sangat Baik
80% — 89% Baik
60% — 79% Cukup
0% — 59% Kurang

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian int diperoleh dari data angket sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar setelah
diterapkannya E-Modul Kesehatan Sekolah Berbasis Pop-Up Story Animation pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan ujt prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, untuk memastikan
bahwa data memenuhi syarat analisis statistik parametrik.
1. Hasil Pre-test dan Pos-test

Setelah dilakukan uji coba instrumen angket sikap peduli kesehatan, selanjutnya dilakukan
penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol terdapat 30 siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan media konvensional, sedangkan pada kelas eksperimen
terdapat 30 siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan E-Modul Kesehatan Sekolah Berbasis
Pop-Up Story Animation. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai sikap peduli kesehatan siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai data penelitian
sehingga lebih mudah dipahami. Hasil analisis deskriptif disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Sikap Peduli Kesehatan Siswa
Descriptive Statistics N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest Eksperimen 30 45 72 58.84 6.412
Posttest Eksperimen 30 70 96 84.36 5.781
Pretest Kontrol 30 43 70 57.92 6.205
Posttest Kontrol 30 58 85 71.48 6.893

Valid N (listwise) 30
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan SPSS 25. for Windows, diperoleh gambaran
bahwa nilai rata-rata (/mean) sikap peduli kesehatan siswa pada saat pretest antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol relatif sama, yaitu sebesar 58,84 dan 57,92. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
awal kedua kelompok memiliki tingkat sikap peduli kesehatan yang hampir setara sebelum diberikan
perlakuan. Setelah pelaksanaan pembelajaran, rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen
meningkat menjadi 84,36, sedangkan pada kelas kontrol meningkat menjadi 71,48. Peningkatan
yang lebih tinggt pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul Kesehatan
Sekolah Berbasis Pop-Up Story Animation memberikan dampak positif terhadap peningkatan sikap
peduli kesehatan siswa. Selain itu, nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa data
cenderung homogen dan penyebaran skor siswa tidak terlalu jauh dart nilat rata-rata. Dengan
demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul berbasis Pop-Up Story
Animation mampu meningkatkan sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar di daerah tertinggal
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan media konvensional.

2. Hasil sikap kepedulian Kesehatan siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul Kesehatan Sekolah Berbasis Pop-Up
Story Animation memberikan pengaruh positif terhadap sikap kepedulian kesehatan siswa sekolah
dasar di daerah tertinggal. Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan, diperoleh persentase
keseluruhan sebesar 85,5% dengan kategori baik. Berikut hasil perhitungan sikap peduli Kesehatan
siswa pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Sikap Peduli Kesehatan Siswa

No Aspek Kepedulian Kesehatan Skor Diperoleh  Skor Maksimal Persentase Kriteria
1  Menjaga kebersihan diri 320 360 88,9% Baik
2  Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 305 360 84,7% Baik
3 Membuang sampah pada tempatnya 290 360 80,6% Baik
4  Membiasakan hidup sehat 315 360 87,5% Baik
5 Kepedulian terhadap kesehatan teman 310 360 86,1% Baik

Jumlah 1540 1800 85,5% Baik

Berdasarkan hasil perhitungan angket sikap peduli kesehatan siswa setelah penggunaan E-
Modul Kesehatan Sekolah Berbasis Pop-Up Story Animation, diperoleh persentase keseluruhan
sebesar 85,5% dengan kategori Baik. Aspek dengan persentase tertinggi terdapat pada indikator
menjaga kebersihan dirt sebesar 88,9%, sedangkan aspek terendah terdapat pada indikator
membuang sampah pada tempatnya sebesar 80,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul berbasis Pop-Up Story Animation mampu meningkatkan kesadaran dan sikap
peduli kesehatan siswa SD di daerah tertinggal secara positif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul Kesehatan
Sekolah Berbasis Pop-Up Story Animation memberikan pengaruh positif terhadap sikap peduli
kesehatan siswa sekolah dasar di daerah tertinggal. Total skor yang diperoleh adalah 1.540 dari skor
maksimal 1.800 dengan persentase keseluruhan sebesar 85,5% yang termasuk dalam kategort Baik.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis animasi mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai kesehatan secara lebih efektif
dibandingkan pembelajaran konvensional. Penggunaan cerita visual, animasi bergerak, dan tampilan
pop-up membuat siswa lebth tertarik mengikuti pembelajaran sehingga materi kesehatan dapat
dipahami dengan lebth mudah. Selain itu, e-modul berbasis Pop-Up Story Animation juga
membantu guru dalam menyampaikan materi kesehatan secara lebih kreatif dan inovatif. Di daerah
tertinggal yang umumnya memiliki keterbatasan fasilitas pembelajaran, penggunaan media digital
interaktif dapat menjadi solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Media ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi kesehatan, tetapi juga membentuk



248 | Pendekar : Jurnal Pendidikan Berkarakter | Vol. 9, No. 2, Juli 2026, Hal. 243-252

kebiasaan dan sikap positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penggunaan e-modul
kesehatan sekolah berbasis animast interaktif dapat dijadikan salah satu inovssi pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar.

3. Uji Normalitas

Ujt normalitas dilakukan untuk mengetahut apakah data penelitian yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilat D_hitung pada kelas kontrol sebesar 0,1542 dan pada
kelas eksperimen sebesar 0,2015. Kedua nilai tersebut lebih kecil daripada D_tabel sebesar 0,2420,
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Kelas N Dhitung Dtabel Keterangan
Kontrol 30 0,1542 0,2420 Normal
Eksperimen 30 0,2015 0,2420 Normal

4. Uji Homogenitas

Analisis ujt homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kesamaan atau homogen. Hasil uji homogenitas digunakan
sebagai dasar dalam menentukan jenis uji statistik yang tepat untuk pengujian hipotesis.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilat Friwung sebesar 1,5321 lebih kecil daripada Fiabel Sebesar
1,8400, sehingga data dinyatakan homogen. Dengan demikian, pengujian hipotesis dapat
dilanjutkan menggunakan uji t. Data hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
Kelas N S2 Fhitung Ftabel Keterangan
Eksperimen 30 0,0285 1,5321 1,8400 Homogen
Kontrol 30 0,0186

5. Uji Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis yang didasarkan pada uji normalitas dan homogenitas data kemudian
digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji ‘t". Diperoleh thitung > ttabel,
di mana Ho ditolak dan H; diterima. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Hipotesis (Uji-T)

Kelas Thitung Tiabel Keterangan
Eksperimen HO ditolak
Kontrol 42> 199 H1 diterima

Berdasarkan hasil ujt hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa nilai thiwng sebesar
4,25 sedangkan nilal twbel sSebesar 1,99. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t_hitung > t tabel,
sehingga hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan E-Modul Kesehatan Sekolah
Berbasis Pop-Up Story Animation terhadap sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar di daerah
tertinggal. Hasil pengujian int menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan mampu
memberikan perubahan positif terhadap sikap siswa dalam menjaga kesehatan. Penggunaan e-
modul berbasis animasti interaktif membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
menyenangkan, dan mudah dipahamt oleh siswa. Melalut tampilan visual berupa gambar bergerak,
cerita interaktif, serta desain pop-up animation, siswa menjadi lebih aktif dan antusias selama
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya pemahaman
siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan dirt  maupun lingkungan sekitar.
Nilat thiung Yang lebih besar dibandingkan tiabel jJuga menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen memberikan hasil yang lebth baik dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen, siswa memperoleh pembelajaran menggunakan e-modul berbasis Pop-Up Story
Animation yang menyajikan materi kesehatan secara menarik dan kontekstual. Sementara itu, kelas
kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan metode pembelajaran biasa tanpa media
interaktif. Perbedaan hasil tersebut membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran inovatif
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya dalam menanamkan sikap peduli
kesehatan pada siswa sekolah dasar. Selain meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
kesehatan, penggunaan e-modul juga membantu siswa membentuk kebiasaan hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih sadar untuk menjaga kebersthan diri, mencuci tangan
sebelum makan, membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan lingkungan sekolah,
serta peduli terhadap kesehatan teman. Materi yang dikemas dalam bentuk cerita animast membuat
siswa lebth mudah memahami pesan-pesan kesehatan karena disampaikan dengan bahasa
sederhana dan visual yang menarik. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami materi secara
teori, tetapt juga terdorong untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hart.

6. Pembahasan

Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6 menunjukkan efektivitas penggunaan E-Modul Kesehatan
Sekolah Berbasis Pop-Up Story Animation terhadap sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar di
daerah tertinggal. Pada Tabel 3 terlihat adanya peningkatan sikap peduli kesehatan siswa setelah
penggunaan e-modul pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hasil persentase sikap
peduli kesehatan siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori baik, sedangkan kelas kontrol
menunjukkan hasil yang lebih rendah. Hal int membuktikan bahwa penggunaan e-modul berbasis
animast interaktif mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya
menjaga kesehatan diri dan lingkungan. E-modul kesehatan sekolah yang dikembangkan memuat
materi kesehatan, aktivitas pembelajaran, ilustrasit animasi, serta cerita interaktif yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Media int dirancang menggunakan konsep Pop-Up Story
Animation sehingga mampu menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Materi yang disampaikan meliputi kebersihan diri, menjaga lingkungan sekolah, membuang sampah
pada tempatnya, pola hidup sehat, serta kepedulian terhadap kesehatan teman. Penyajian materi
dalam bentuk cerita visual dan animasi membuat siswa lebih mudah memahami konsep kesehatan
secara konkret dan menyenangkan (Islamey,et.al, 2023).

Hasil pada Tabel 4 dan Tabel 5 menunjukkan bukti statisttk mengenat perbedaan antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji Ko/mogorov-Smirnov diperoleh nilai Dhitung pada kedua
kelas lebih kecil daripada Dtabel, sehingga data dinyatakan berdistribust normal. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilat Fhitung lebih besar daripada Ftabel, sehingga data dinyatakan tidak
homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji t' yang disesuaikan
dengan kondisi varians data yang tidak sama.Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 6 menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai thitung sebesar 4,25
lebth besar daripada nilai ttabel sebesar 1,99, sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hal int
menunjukkan bahwa penggunaan E-Modul Kesehatan Sekolah Berbasis Pop-Up Story Animation
berpengaruh signifikan terhadap sikap peduli kesehatan siswa SD di daerah tertinggal. Dengan
demikian, media pembelajaran yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran
siswa terhadap pentingnya menjaga kesehatan.
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Peningkatan sikap peduli kesehatan siswa terjadi karena e-modul memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dibandingkan pembelajaran konvensional. Siswa tidak hanya membaca
materi, tetapt juga melihat animasi, gambar bergerak, dan cerita yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Kondisi tersebut membuat siswa lebih aktif, antusias, dan mudah memahami pesan-
pesan kesehatan yang disampaikan. Selain itu, penggunaan media visual membantu siswa
mengingat materi lebth lama karena informasi diterima melalut kombinasi teks, gambar, dan animasi.
Hasil penelitian int sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis digital dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Media pembelajaran interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga siswa lebih fokus selama pembelajaran berlangsung (Sakinah et al., 2026). Pada penelitian
ini, siswa menunjukkan perubahan perilaku positif seperti lebih rajin mencuci tangan, menjaga
kebersihan kelas, membuang sampah pada tempatnya, serta mengingatkan teman untuk menjaga
kesehatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-modul tidak hanya meningkatkan
pengetahuan kesehatan, tetapi juga membentuk sikap dan kebiasaan positif siswa dalam kehidupan
sehari-hari (Mauliddia et al., 2017; Pramitasari et al., 2017). Selain memiliki kelebihan, penggunaan e-
modul berbasis Pop-Up Story Animation juga memiliki beberapa kendala. Salah satu kendala yang
ditemukan adalah keterbatasan fasilitas teknologi di daerah tertinggal, seperti kurangnya perangkat
digital dan jaringan internet yang belum stabil. Beberapa siswa juga masith memerlukan
pendampingan guru saat menggunakan media digital karena belum terbiasa dengan pembelajaran
berbasis teknologi. Namun demikian, kendala tersebut dapat diatast melalui pendampingan guru
serta penggunaan perangkat pembelajaran secara bergantian di kelas (Afifah et al., 2023; Hartini et
al, 2022).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa E-Modul Kesehatan Sekolah Berbasis
Pop-Up Story Animation efektif digunakan untuk meningkatkan sikap peduli kesehatan siswa
sekolah dasar di daerah tertinggal. Media pembelajaran ini mampu menciptakan proses
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan bermakna sehingga siswa lebih mudah memahami
pentingnya perilaku hidup sehat. Oleh karena itu, e-modul berbasis animasi interaktif dapat
dijadikan salah satu inovasi media pembelajaran kesehatan di sekolah dasar guna meningkatkan
kualitas pendidikan dan kesadaran kesehatan siswa sejak dint.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan E-Modul Kesehatan Sekolah
Berbasis Pop-Up Story Animation berpengaruh signifikan terhadap sikap peduli kesehatan siswa
sekolah dasar di daerah tertinggal. Hal int dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan
bahwa nilai t-hitung sebesar 4,25 lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,99 sehingga HO ditolak dan
H1 diterima. Dengan demikian, e-modul yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan
sikap peduli kesehatan siswa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan pada beberapa aspek kepedulian kesehatan, seperti menjaga kebersihan diri, menjaga
kebersihan lingkungan sekolah, membuang sampah pada tempatnya, membiasakan hidup sehat,
dan memiliki kepedulian terhadap kesehatan teman. Persentase keseluruhan sikap peduli kesehatan
siswa mencapai kategorti baik, yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis animasi
interaktif mampu membantu siswa memahami pentingnya perilaku hidup sehat dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, penggunaan Pop-Up Story Animation membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dan antusias selama
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, E-Modul Kesehatan Sekolah Berbasis Pop-Up Story
Animation dapat dijadikan sebagai salah satu inovasi media pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan sikap peduli kesehatan siswa sekolah dasar, khususnya di daerah
tertinggal.
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Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif
terbatas dan pelaksanaan penelitian yang hanya dilakukan pada satu jenjang pendidikan serta
wilayah tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas e-
modul pada cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun
karakteristik wilayah penelitian, seperti daerah perkotaan, perdesaan, dan wilayah 3T (terdepan,
terluar, dan tertinggal). Penelitian lanjutan juga dapat melibatkan desain eksperimen yang lebih
komprehensif dengan kelompok kontrol yang lebih beragam untuk memperoleh tingkat generalisasi
hasil yang lebih tinggt. Selain itu, pengembangan e-modul dapat diarahkan pada integrasi teknologi
yang lebih inovatif, seperti gamifikasi, augmented reality, atau kecerdasan buatan, guna
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperluas dampak positif terhadap pembentukan
sikap pedult kesehatan peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh dapat
menjadi lebih representatif dan dapat diterapkan pada berbagai konteks pendidikan secara lebih
luas.
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